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ABSTRACT  
Working capital is funds or capital used for operational activities. To determine the need for working capital 

to be used in operational activities, it can be seen from the turnover of each working capital itself, such as cash 

turnover, accounts receivable turnover and inventory turnover. While Return On Assets (ROA) is one of the 

profitability ratios that can measure how much profit the company gets from each fund embedded in total 

assets. The purpose of the study was to determine the effect of working capital management on return on assets 

in manufacturing companies during the covid-19 pandemic. The population in this study were 53 

manufacturing companies in the consumer goods industrial sector listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2019-2021 period. The sample selection technique used purposive sampling method and 34 

companies were used as samples. The method used is multiple linear regression analysis, t test, F test and 

coefficient of determination test using SPPS version 25. The results of this study indicate that cash turnover 

and accounts receivable turnover have no effect on Return On Assets (ROA) while inventory turnover has an 

influence on Return. On Assets (ROA). Simultaneously cash turnover, accounts receivable turnover and 

inventory turnover affect the Return On Assets (ROA). The results of the R2 test are 19.5%, which means that 

the independent variables (cash turnover, receivables turnover and inventory turnover) have an effect on 

Return On Assets (ROA) of 19.5%, while the remaining 80.5% is influenced by other variables outside research 

model.  

  

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Inventory Turnover, Working Capital Management, 

Return On Assets (ROA).  
  

ABSTRAK  
Modal kerja adalah dana atau modal yang digunakan untuk kegiatan operasional. Untuk menentukan 

kebutuhan modal kerja yang akan digunakan dalam kegiatan operasional dapat dilihat dari perputaran 

masing-masing modal kerja itu sendiri, seperti perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan. Sedangkan Return On Assets (ROA) salah satu dari rasio profitabilitas yang dapat mengukur 

seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh manajemen modal kerja terhadap return on assets pada perusahaan 

manufaktur di masa pandemi covid-19. Populasi dalam penelitian ini adalah 53 perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. Teknik pemilihan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 34 perusahaan yang digunakan sebagai 

sampel. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien 

determinasi (R2) dengan menggunakan SPPS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan perputaran kas dan 

perputaran piutang tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA) sedangkan perputaran 

persediaan memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Secara simultan perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Hasil uji R2 sebesar 

19,5%, yang artinya variabel independen (perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) 

memberikan pengaruh terhadap Return On Assets (ROA) sebesar 19,5%, sedangkan sisanya sebesar 80,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.  

  

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Manajemen Modal Kerja, Return 

On Assets (ROA).  
  

PENDAHULUAN  yang mengejutkan seluruh dunia. Virus yang  

Akhir tahun 2019 tepatnya awal Desember mewabah ke berbagai penjuru dunia ini juga mulai 

terdeteksi virus corona yang pertama memberikan dampak bagi Indonesia. Awal kali muncul di 

temukan di kota Wuhan, China maret 2020 ditemukan di Indonesia,  
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terkonfirmasi dua orang warga Depok terjangkit 

covid-19. Berbagai langkah yang pemerintah 

lakukan agar bisa menyelamatkan Indonesia dan 

bertahan dikala penyebaran wabah covid-19. 

Langkah yang dilakukan pemerintah seperti 

Physical Distancing, penerapan protokol 

kesehatan, Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) serta kebijakan untuk mendorong 

perekonomian Indonesia dengan langkah yang 

dilakukan pemerintah untuk memerangi wabah 

covid-19 ini. (1)  

Menurut  data  yang  dikumpulkan  oleh  

Universitas Johns Hopkins, penyakit ini sudah 

menyebar ke 185 negara dan wilayah. Penyakit 

corona virus ini telah menginfeksi lebih dari 2,7 

juta orang dan sudah membunuh lebih dari 

190.000 jiwa secara global. Beberapa bukti 

covid-19 telah membuat perekonomian dunia 

hancur lebur sejak munculnya virus ini pada 

akhir tahun di kota Wuhan. Salah satu bukti 

adalah menurunnya aktivitas manufaktur. 

Sebagian besar perusahaan manufaktur terpuruk 

karena lebih banyak negara memberlakukan 

tindakan lockdown. Beberapa perusahaan 

terpaksa tutup sementara dan perusahaan yang 

masih buka terbatas pada pasokan produk dan 

bahan setengah jadi. (2) Situasi seperti ini 

membuat sektor di manufaktur menjadi lesu. 

Kelesuan sektor manufaktur digambarkan oleh 

angka Purchasing Managers' Index (PMI) pada 

periode April 2020 boleh dikata hancur lebur. 

PMI menggunakan angka 50 sebagai titik 

mulanya. Di atas 50 berarti industriawan 

melakukan ekspansi dan kalau di bawah dari 50 

maka sebaliknya yang terjadi adalah kontraksi. 

PMI manufaktur global pada bulan April 2020 

berada di 39,8 yang turun drastis dibandingkan 

bulan sebelumnya yang sebesar 47,3 yang 

terendah sejak Maret 2009. Gangguan ekonomi 

yang terjadi akibat virus corona yang terus 

memukul industri manufaktur dunia. Laju 

kontraksi output dan pemesanan baru bahkan 

sampai mencapai titik terendah dalam 22 tahun 

terakhir. Tidak hanya produksi saja tetapi 

permintaan juga lesu terutama untuk keperluan 

ekspor karena social distancing hampir terjadi di 

seluruh dunia. (3) Pada bulan Maret 2020 

kinerja industri manufaktur nasional mulai 

mengalami penurunan besar yang ditandai 

dengan melemahnya angka PMI pada sektor 

manufaktur dari 51,9 pada Februari 2020 

menjadi 45,3 pada Maret 2020 dan kemudian 

turun dengan cepat ke level terendah menjadi 

27,5 pada April 2020. Beberapa sektor industri 

manufaktur mengalami penurunan kapasitas 

produksi hingga 50 persen, kecuali industri alat- 

alat kesehatan dan obat-obatan. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan resmi yang 

dikeluarkan pemerintah melalui kementerian 

perindustrian pada April 2020. (4)  

Dibandingkan dengan awal masa pandemi, 

perkembangan industri manufaktur menunjukan 

peningkatan menjelang akhir tahun 2020. 

Terlihat dari hasil Purchasing Managers' Index 

(PMI) manufaktur pada bulan November 2020 

yang mencapai 50,6 yang bergerak naik 

dibandingkan Oktober yang sebesar 47,8. Suatu 

hal positif melihat peningkatan angka yang 

cenderung relatif membaik. (4)  

Pengusaha ritel di dalam negeri mengakui 

beberapa kali terkena dampak panic buying.  

Fenomena panic buying ini menimbulkan 

kenaikan penjualan pada produk tertentu 

khususnya pada produk barang konsumsi. 
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Peningkatan penjualan ini diduga dapat 

meningkatkam profitabilitas yang dimana nilai 

profitabilitas dapat dilihat dari laba yang 

dihasilkan melalui penjualan perusahaan 

sehingga terjadinya pandemi covid-19 ini 

diduga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. (5)  

Mengetahui kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dalam waktu tertentu adalah 

tujuan profitabilitas. Selain itu profitabilitas 

juga bertujuan mengukur tingkat efektivitas 

manajemen dalam menjalankan operasional. 

Stabilnya profitabilitas perusahaan dapat 

menjaga keberlangsungan perusahaan  

tersebut. (6)  

Setiap perusahaan pasti memiliki kegiatan yang 

membutuhkan dana atau modal untuk 

membiayai keperluan perusahaan sehari-hari. 

Keperluan sehari-hari itu disebut kegiatan 

operasional. Dana atau modal yang digunakan 

untuk kegiatan operasional disebut modal  

kerja. (7)  

Untuk menentukan kebutuhan modal kerja yang 

akan digunakan dalam kegiatan operasionalnya 

dapat dilihat dari perputaran masing-masing 

modal kerja itu sendiri, seperti perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan. 

(8)  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

bukti empiris pengaruh manajemen modal kerja 

terhadap Return On Assets. Penelitian ini 

menggunakan objek perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019- 

2021.  

  

TINJAUAN PUSTAKA  

Return On Assets (ROA)  

Return On Assets merupakan salah satu dari 

rasio profitabilitas. Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Dengan kata lain dapat 

didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan 

sebarapa banyak laba yang diperoleh dari 

seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. (9) 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 

dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam 

total aset. Semakin tinggi presentase Return On 

Assets (ROA) maka semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana 

yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, 

semakin rendah Return On Assets (ROA) maka 

semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam 

total aset. (10)  

  

Manajemen Modal Kerja  

Modal kerja merupakan investasi aktiva jangka 

pendek dalam bentuk sekuritas, kas, piutang 

dan  persediaan  yang  digunakan 

 untuk memenuhi kegiatan operasi perusahaan. 

Setiap perusahaan yang bergerak dibidang 

apapun selalu  membutuhkan  modal  kerja 

 untuk membiayai  kegiatan 

 usahanya  baik  itu perusahaan jasa 

maupun produksi barang.  
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Modal kerja digunakan untuk membayar gaji 

pegawai, upah buruh, membeli bahan mentah 

dan pengeluaran lainnya untuk membiayai 

operasi perusahaan. (11)  

Manajemen modal kerja melibatkan hubungan 

antara aset jangka pendek dan kewajiban jangka 

pendek perusahaan. Dalam hal seperti ini 

berhubungan pada pengelolaan kas, piutang dan 

persediaan. (12)  

  

Perputaran Kas  

Kas merupakan aset perusahaan yang paling 

likuid dan merupakan salah satu unsur modal 

kerja paling tinggi tingkat likuiditasnya. Kas 

merupakan seluruh uang tunai yang ada di 

dalam tangan dan dana yang disimpan di bank 

dalam bentuk deposito dan rekening koran. (13)  

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan. Artinya perputaran kas 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan 

kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya 

yang terkait dengan penjualan. (9)  

  

Perputaran Piutang  

Piutang merupakan tagihan atau piutang sebagai 

klaim perusahaan kepada pelanggan  

MODEL PENELITIAN 

   

  

  

dan kepada pihak-pihak lain yang timbul dari 

kegiatan suatu perusahaan. (14)  

Perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama waktu 

yang diperlukan untuk penagihan piutang 

selama satu periode atau dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 

Semakin cepat waktu penagihan piutang maka 

semakin  baik  perputarannya  karena 

mengakibatkan bertambahnya kas perusahaan 

sehingga kas tersebut dapat diputarkan kembali 

untuk aktivitas perusahaan. (9)  

  

Perputaran Persediaan  

Perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang di tanam dalam sediaan ini berputar dalam 

suatu periode dan perputaran sediaan dapat 

diartikan pula merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang  

sediaan diganti dalam satu tahun. (9)  

Persediaan merupakan aktiva yang siap untuk 

dijual dalam kegiatan usaha yang normal dalam 

proses produksi dan dalam perjalanan atau 

dalam bentuk bahan baku untukdigunakan 

dalam proses produksi atau pembelian jasa. 

Perputaran persediaan merupakan kenaikan 

persediaan yang disebabkan oleh peningkatan 

aktivitas atau karena perubahan kebijakan 

persediaan. 
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Berdasarkan variabel-variabel yang telah 

ditentukan adapun desain penelitian yang telah 

didesain, yaitu sebagai berikut:  

H1: Perputaran kas berpengaruh terhadap return 

on assets  

H2: Perputaran piutang berpengaruh terhadap 

return on assets  

H3:  Perputaran  persediaan  berpengaruh  

terhadap return on assets  

H4: Perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan berpengaruh terhadap 

return on assets  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data sekunder yang 

diperoleh dari informasi laporan keuangan 

tahunan perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode pelaporan 2019-

2021. Laporan keuangan perusahaan yang 

menjadi objek penelitian dapat diperoleh dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

idx.co.id. Penelitian ini terdiri dari variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel 

independen terdiri dari beberapa komponen 

yaitu Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang 

(X2), Perputaran Persediaan (X3). Sedangkan 

untuk variabel dependen yaitu Return On Assets 

(ROA) (Y)  

  

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode  tahun  2019-2021.  Berdasarkan 

populasi penelitian yang terdiri dari 53 

perusahaan.  Pemilihan  sampel 

 dilakukan dengan  menggunakan 

 metode  purposive sampling dan yang 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini diambil 

34 sampel perusahaan.  

  

Metode Analisis  

Data variabel penelitian ini diolah dengan 

menggunakan Software Statistical for Social 

Science (SPSS) versi 25. Metode analisis yang 

digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, 

uji  asumsi  klasik  (uji  normalitas, 

 uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan 

uji  autokorelasi),  analisis  regresi  linear 

 

 

  

  

  

  

  

𝐻 4   

  

Gambar 1 : Kerangka Penelitia n 

Perputaran Kas (X1)   𝐻 1   

Return on Assets   ( Y )   Perputaran Piutang (X2)   
𝐻 2   

𝐻 3   

Perputaran Persediaan (X3)   

http://journals.upi-yai.ac.id/index.php/IKRAITH-EKONOMIKA

P-ISSN : 2654-4946 
P-ISSN : 2654-7538 

JURNAL IKRAITH-EKONOMIKA Vol 5 No 3 Nov 2022 31



berganda dan uji hipotesis (uji t, uji F dan uji 

koefisien determinasi R2 

a. Dependent Variable: ROA (Y)  

Sumber: Output SPSS versi 25, 2022.  

  

Berdasarkan hasil dari regresi linear berganda 

pada tabel 2 di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Y = 2,389 - 0,003 X1 + 0,075 X2 + 1,354 X3 + 

e  

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai  

berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 2,389. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa apabila variabel 

perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan memiliki nilai 0 

(konstanta), maka Return On Assets (ROA) 

nilainya sebesar 2,389.  

b. Nilai koefisien regresi perputaran kas 

sebesar -0,003 menyatakan hubungan 

variabel perputaran kas dengan Return On 

Assets (ROA) yaitu negatif atau 

berlawanan. Hal tersebut berarti apabila 

perputaran kas mengalami kenaikan 1 

satuan, maka menyebabkan Return 

OnAssets (ROA) mengalami penurunan 

sebesar 0,003. Dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap.  

c. Nilai koefisien regresi perputaran piutang 

sebesar 0,075 menyatakan hubungan 

variabel perputaran piutang dengan Return 

On Assets (ROA) yaitu positif atau searah. 

Hal tersebut berarti apabila perputaran 

piutang mengalami kenaikan 1 satuan, 

maka menyebabkan Return On Assets 

(ROA) mengalami kenaikan sebesar 0,075. 

Dengan asumsi variabel independen lain 

nilainya tetap.  

d. Nilai koefisien regresi perputaran 

persediaan sebesar 1,354 menyatakan 

hubungan variabel perputaran persediaan 

dengan Return On Assets (ROA) yaitu 

positif atau searah. Hal tersebut berarti 

apabila perputaran persediaan mengalami 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa  

Unstandardized  

Coefficients  

Model  B  Std. Error  

Standardize 

d  

Coefficients  

Beta  t  Sig.  

Collinearity  

Statistics  

Toleranc 

 e  VIF  

1  (Constant)  2.389  2.284    1.046  .298      

 Perputaran Kas (X1)  -.003  .005  -.051  -.559  .578  .973  1.027  

Perputaran Piutang  

(X2)  

.075  .100  .068  .747  .457  .973  1.028  

Perputaran  

Persediaan (X3)  

1.354  .266  .461  5.085  .000  .969  1.032  
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kenaikan 1 satuan, maka menyebabkan 

Return On Assets (ROA) mengalami  

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 di atas, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pengaruh Perputaran Kas terhadap Return 

On Assets (ROA)  

Hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar -0,559 < lebih kecil dari t tabel 1,660 

dan nilai signifikan sebesar 0,578 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan variabel perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).  

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap  

Return On Assets (ROA)  

Hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 0,747 < lebih kecil dari t tabel 1,660 dan 

nilai signifikan sebesar 0,457 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).  

3. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap 

Return On Assets (ROA)  

Hasil analisis uji t diperoleh nilai t hitung 

sebesar 5,085 > lebih besar dari t tabel 1,660 dan 

nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

 kenaikan sebesar 1,354. Dengan asumsi  variabel independen lain nilainya tetap.  

  

Tabel 3 : Hasil Uji t Coefficientsa  

Model  

 

Unstandardized Coefficients  
Standardized  

Coefficients  

Beta  t  Sig.  B  Std. Error  

1  (Constant)  2.389  2.284    1.046  .298  

 Perputaran Kas (X1)  -.003  .005  -.051  -.559  .578  

Perputaran Piutang (X2)  .075  .100  .068  .747  .457  

Perputaran Persediaan (X3)  1.354  .266  .461  5.085  .000  
a. Dependent Variable: ROA (Y)  

Sumber: Output SPPS versi 25, 2022.  

  

terhadap Return On Assets (ROA). 

  

Tabel 4 : Hasil Uji F  

ANOVAa  

Model  
 

Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  2518.124  3  839.375  9.136  .000b  

 Residual  9004.188  98  91.879      

Total  11522.312  101        

a. Dependent Variable: ROA (Y)  

b. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan (X3), Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2) 
Sumber: Output SPSS versi 25, 2022.  
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disimpulkan variabel perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan  

Berdasarkan hasil output tabel 4 di atas, 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

9,136 > lebih besar dari F tabel 3,089 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka berdasarkan hal 

tersebut menunjukkan bahwa secara simultan 

atau bersama-sama terdapat pengaruhyang 

signifikan antara variabel bebas (perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan) 

terhadap variabel terikat (Return On Assets). 

b. Dependent Variable: ROA (Y)  
Sumber: Output SPSS versi 25, 2022.  

  

Berdasarkan hasil analisis uji koefisien 

determinasi (R2) pada tabel 5 di atas, maka 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 

terletak pada kolom Adjusted R-square sebesar 

0,195 atau sebesar 19,5%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen 

perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan memberikan pengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) sebesar 

19,5%. Sedangkan sisanya 80,5% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang berada di luar penelitian 

ini.  

  

Pembahasan  

1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return 

On Assets (ROA)  

Hipotesis pertama (H1) atau dugaan sementara 

dari penelitian ini menunjukkan perputaran kas 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai t sebesar -0,559 < lebih kecil dari 

t tabel yang mempunyai nilai sebesar 1,660 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,578 > lebih besar dari 

0,05 maka (H1) ditolak. Dengan kesimpulan 

variabel perputaran kas tidak memiliki pengaruh 

terhadap Return On Assets pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi periode 

2019-2021.  

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap 

Return On Assets (ROA)  

Hipotesis kedua (H2) atau dugaan sementara dari 

penelitian ini menunjukkan perputaran kas 

berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh nilai t sebesar 0,747 < lebih kecil dari 

t tabel yang mempunyai nilai sebesar 1,660 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,457 > lebih besar dari 

0,05 maka (H2) ditolak. Dengan kesimpulan 

variabel perputaran piutang tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Assets pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

periode 2019-2021.  

3. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap 

Return On Assets (ROA) Hipotesis ketiga 

  

Tabel 5 : Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summaryb  

Model  R  R Square  

Adjusted R  

Square  Std. Error of the Estimate  

1  .467a  .219  .195  9.58538  

a. Predictors: (Constant), Perputaran Persediaan (X3), Perputaran Kas (X1), Perputaran Piutang (X2)  
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(H3) atau dugaan sementara dari penelitian 

ini menunjukkan perputaran kas 

berpengaruh terhadap Return On Assets 

(ROA). Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai t sebesar 5,085 > 

lebih besar dari t tabel yang mempunyai 

nilai sebesar 1,660 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 > lebih kecil dari 0,05 maka 

(H3) diterima. Dengan kesimpulan variabel 

perputaran persediaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On 

Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi periode 2019-

2021.  

4. Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran  

Piutang dan Perputaran Persedian 

Terhadap Return On Assets (ROA)  

Hipotesis keempat (H4) atau dugaan sementara 

dari penelitian ini menunjukkan perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA). Dari hasil 

analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 

hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 9,136 > lebih besar dari F tabel 3,089 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka (H4) 

diterima. Dengan kesimpulan variabel 

perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara simultan atau 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Assets (ROA) 

pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi periode 2019-2021.  

  

KESIMPULAN  

Tujuan dilakukannya penelitian ini guna untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

manajemen modal kerja terhadap Return On 

Assets (ROA) pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi di masa pandemi covid-

19 periode 2019-2021 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

Return On Assets (ROA) pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

20192021.  

2. Perputaran piutang tidak berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

20192021.  

3. Perputaran persediaan berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

20192021.  

4. Perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan secara simultan atau 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 

Return On Assets (ROA) pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

20192021.  
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